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ABSTRAK 

 

 

Sahri Rahman. 2020: Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai (X1) dan 

Koordinasi Mata-Tangan (X2)  Terhadap Ketepatan Smash (Y)  

Pemain Klub Bolavoli Guntur 1000 Kota Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah bahwa masih rendahnya  ketepatan 

smash pemain Klub Bolavoli Guntur 1000 Kota Padang. Masalah inilah diduga 

disebabkan karena rendahnya daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini seluruh 

pemain Klub Bolavoli Guntur 1000 Kota Padang yang terdaftar dan ikut aktif 

mengikuti latihan sebanyak 30 orang, sedangkan sampel diambil secara Purposive 

Sampling sehingga diperoleh sampel yaitu sebanyak 15 orang. Daya ledak otot 

tungkai dengan menggunakan tes vertical jump, koordinasi mata-tangan dengan 

tes Ballwerfen Und Fungen dan  ketepatan smash. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis product moment.   

 Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa; 1) Terdapat 

hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan 

smash 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan 

terhadap ketepatan smash. 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya 

ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama terhadap 

ketepatan smash. 

 

Kata kunci: Daya Ledak Otot Tungkai; Koordinasi Mata-Tangan; 

Ketepatan Smash
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan salah satu wadah untuk meningkatkan sumber 

daya manusia, dengan berolahraga secara teratur dan kontiniu akan 

meningkatkan kualitas fisik dan mental seseorang. Dewasa ini, olahraga tidak 

hanya dilakukan untuk mencari kebugaran atau kesegaran jasmani saja tetapi 

juga dilakukan untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya sehingga dapat 

menaikkan pamor suatu daerah atau bangsa.   Untuk itu pembinaan dibidang 

olahraga perlu diperhatikan dalam upaya pembentukan watak manusia 

Indonesia yang mempunyai kepribadian yang berdisiplin tinggi serta memiliki 

sikap sportif. 

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, 

rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan 

prestasi. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 Bab II pasal IV tentang sistem 

keolahragaan Nasional sebagai berikut : 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan  dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta 

mengangkat harkat dan kehormatan bangsa“. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan 

keolahragaan nasional adalah meningkatkan prestasi, salah satunya prestasi 

dalam olahraga bolavoli. 



 

 

 

2 

Bolavoli adalah suatu permainan regu yang sangat menarik dan 

termasuk kedalam kelompok permainan menyerang dan bertahan. Saat ini 

permainan bolavoli merupakan cabang olahraga yang makin banyak digemari 

oleh masyarakat utamanya kalangan pelajar dan mahasiswa. Melalui kegiatan 

olahraga bolavoli ini banyak kalangan remaja memperoleh manfaat khususnya 

dalam pertumbuhan fisik,mental,dan sosial. Permainan bolavoli dimainkan 

oleh dua regu yang berjumlah 6 orang di masing-masing regu yang saling 

berlawanan. Bolavoli merupakan permainan diatas lapangan persegi empat 

yang lebarnya 9 meter dan panjangnya 18 meter, dibatasi garis selebar 5 cm. 

Ditengah – tengahnya dipasang jaring atau net.   

Menurut Syafruddin (2004:92) mengartikan smash“merupakan elemen 

serangan terpenting, di samping itu smashsebagai modal untuk mendapatkan 

poin atau mematikan servis lawan”.  

Daya ledak merupakan suatu komponen biometrik yang penting dalam 

kegiatan olahraga permainan bolavoli, karena daya ledak akan menentukan 

seberapa keras seseorang dapat memukul,misalnya dalam melakukan pukulan 

bola smash, servis atas dan servis lompat. Daya ledak sering juga disebut 

denganeksplosive power, menurut Jonatth dan Krempel dalam Syafruddin 

(2012:73) mendefenisikan daya ledak sebagai “kemampuan kombinasi 

kekuatan dengan kecepatan yang tereliasasi dalam bentuk kemampuan otot 

untuk mengatasi beban dengan kecepatan konstraksi tinggi”Sementara menurut 

Bompa dalam Syafruddin (2012:73) mengatakan power “merupakan produk 
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dari dua komponen yaitu kekuatan (strength) dan kecepatan (speed) untuk 

mengeluarkan tenaga maksimum dalam waktu yang sangat cepat”. 

Berpedoman pada beberapa pendapat para ahli tentang pengertian daya 

ledak, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa daya ledakmerupakan 

kemampuan otot untuk mengatasi tahanan dengan kecepatan kontraksi tinggi. 

Kemampuan ini merupakan kombinasi antara kekuatan dan kecepatan atau 

power.Kekuatan kecepatan sangat dominant dibutuhkan pada pada olahraga 

yang menuntut ledakan (eksplosive) tubuh, seperti cabang olahraga permainan 

bolavoli. 

Koordinasi mata-tangan merupakan kerjasama antara susunan saraf 

pusat dengan alat gerak saat berkontraksi, dalam menyelesaikan tugas-tugas 

motorik secara tepat dan terarah dalam setiap aktivitas olahraga.Kemampuan 

koordinasi sangat merupakan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

motorik sesuai tuntutan cabang olahraga tersebut. Dalam olahraga bolavoli 

misalnya: koordinasi kaki, tangan, dan mata berperan aktif dalam 

menyelesaikan service, passing, smash, dan block. 

Syafruddin (2011:118) menyatakan “koordinasi (coordination) 

merupakan salah satu elemen kondisi fisik yang relative sullit didefenisikan 

secara tepat karena fungsinya sangat terkait dengan elemen-elemen kodisi fisik 

yang lain dan sangat ditentukan oleh kemampuan 4 unsur”.Irawadi (2011:103) 

menyatakan “koordinasi merupakan suatu proses kerjasama otot yang akan 

menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan terarah, yang bertujuan untuk 

membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu 
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keterampilan teknik.Selanjutnya, Bompa dalam Erianti (2009:18) mengatakan 

bahwa “koordinasi adalah suatu kemampuan biomotorik yang sangat 

kompleks, saling berhubungan dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan 

kelentukan”.Sajoto dalam Heryanto (2009:13) mengatakan bahwa:“koordinasi 

mata-tangan adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan ke 

dalam gerak anggota badan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa koordinasi 

mata-tangan adalah kerjasama antara susunan saraf mata dengan saraf tangan 

dalam menyelesaikan tugas gerakan menjadi suatu gerakan yang selaras dan 

efisien melaluiunsure saraf pusat. Dengan memiliki koordinasi mata-tangan 

yang baik, akan memudahkan seseorang untuk memukul bola seperti pukulan 

smash dalam permainan bolavoli. 

Dari hasil observasi, dan pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan 

pada bulan Januari 2020, atau melihat kenyataan yang terjadi dari berbagai 

pertandingan yang diikuti oleh atllet Klub Guntur 1000 Kota Padang sering 

mengalami kekalahan. Salah satu penyebab kekalahan tersebut adalah ketidak 

berdayaan atlet dalam mengumpul angka /poin untuk memenangkan 

pertandingan. Untuk mendapat atau memperoleh angka dalam permainan 

bolavoli yaitu dengan kemampuan teknik smash yang baik. 

Selanjutnya penulis beranggapan bahwa kemampuan smash inilah yang 

belum dimiliki oleh atlet Klub Guntur 1000 Kota Padang dengan baik. Hal ini 

terlihat ketika atlet memukul bola di atas net tidak terlalu keras sehingga bola 

dengan mudah dapat diterima regu lawan, kemudian bebarapa kesalahan teknik 
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yang dilakukan seperti langkah awal, tolakkan, ketepatan memukul bola, 

kadang-kadang bola yang dipukul terlalu rendah akhirnya bola membentur net, 

atlet belum memiliki kemampuan untuk mengarahkan bola pada daerah kosong 

karena bola dipukul tidak pada titik tertinggi, sehingga serangan yang 

dilakukan dapat diantisipasi oleh regu lawan. Kemampuan smash yang belum 

tepat sasaran yang dilakukan pemain Guntur 1000 Kota Padang, mungkin 

disebabkan oleh faktor diantaranya yang dominan di pengaruhi daya ledak otot 

tungkai, koordinasi mata-tangan, kelentukan tubuh, kelincahan, kecepatan, 

ketepatan timing dalam memukul bola, perkenaan bola dengan tangan dan 

ayunan lengan. 

 Melihat kenyataan diatas, penulis pada kesempatan ini tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian yang berhubungan dengan ketepatan smash 

yang belum tepat sasaran yang dilakukan pemain klub Guntur 1000 Kota 

Padang, sehingga diharapkan nantinya dapat bermanfaat dalam mengatasi 

permasalahan yang terjadi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukan 

identifikasi masalah yaitu sebagai berikut :  

1. Daya ledak otot tangkai  

2. Koordinasi mata – tangan  

3. Kelentukan tubuh 

4. Kelincahan 

5. Kecepatan 



 

 

 

6 

6. Ketepatan timing dalam memukul bola  

7. Perkenaan bola dengan tangan 

8. Ayunan tangan 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi ketepatan smash 

pemain bolavoli Guntur 1000, agar lebih terfokus dan terarah, maka penulis 

membatasi variabel penelitan ini yaitu : 

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Koordinasi mata-tangan  

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka 

dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan ketepatan smash 

pada pemain klub bolavoli  Guntur 1000 Kota Padang ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata-tangan dengan ketepatan 

smash pada pemain klub Guntur 1000 Kota Padang ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata-tangan terhadap ketepatan smash pada pemain klub bolavoli Guntur 

1000 Kota Padang ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Seberapa besar  hubungan daya ledak otot tungkai dengan ketepatan 

 smash pada pemain klub bolavoli Guntur 1000 Kota Padang. 
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2. Seberapa besar hubungan koordinasi mata-tangan  dengan ketepatan smash 

pada pemain klub bolavoli Guntur 1000 Kota Padang. 

3. Seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-

tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan smash pada pemain klub 

bolavoli Guntur 1000 Kota Padang. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 

1. Peneliti sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pelatih klub bolavoli Guntur 1000 Kota Padang sebagai  bahan  

pertimbangan dalam membuat dan memberikan program latihan. 

3. Pemain sebagai bahan acuan untuk intropeksi atau penilaian diri dalam 

rangka untuk meningkatkan kemampuasn smash. 

4. Mahasiswa sebagai referensi atau bahan kepustakaan dalam penulisan karya 

tulis ilmiah maupun penelitian yang relevan. 

5. Perpustakaan sebagai bahan bacaan bagi pembaca dalam rangka menambah 

ilmu pengetahuan. 

 


